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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran
matematika. Kenyataannya, beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan kondisi kemampuan
komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. Kondisi yang serupa juga ditemukan oleh peneliti
di SMP Negeri 8 Bukittinggi. Faktor eksternal merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa, salah satunya yaitu pembelajaran yang diterapkan guru
kurang tepat, serta kurangnya memaknai pembelajaran. Salah satu solusi yang dianggap dapat
menyelesaikan masalah tersebut yaitu pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh signifikan dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan komunikasi matematis kelas VIII
SMP Negeri 8 Bukittinggi. Penelitian ini merupakan penelitian Pra — Eksperimen menggunakan
rancangan penelitian The Static Group Comparison. Populasi dari penelitian ini yaitu siswa kelas VIl SMP
Negeri 8 Bukittinggi. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Random Sampling,
dengan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIIl.4 sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII. 2 sebagai
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes kemampuan komunikasi matematis.
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME lebih baik dari pada siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan deduktif dikelas VIIl SMP Negeri 8 Bukittinggi. Hal ini dibuktikan dari
perolehan nilai uji hipotesis dengan nilai tpityng = 1,71 dan tgpe = 1,673, dengan demikian tpipyng >
traver dengan taraf kepercayaan o = 0,05 Artinya H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP N 8 Bukittinggi.

Kata Kunci: Pengaruh, Pendekatan Realistic Mathematics Education, Kemampuan Komunikasi Matematis.
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Abstract

This research was motivated by the importance of mathematical communication skills in mathematics
learning. In fact, several studies in Indonesia show that the condition of students' mathematical
communication skills is still relatively low. A similar condition was also found by researchers at SMP
Negeri 8 Bukittinggi. External factors are one of the factors that can affect students' mathematical
communication skills, one of which is the learning applied by the teacher is not appropriate, and the
lack of meaning of learning. One solution that is considered to be able to solve this problem is learning
with a Realistic Mathematics Education approach. The purpose of this study was to determine the
significant influence of the Realistic Mathematics Education approach on the mathematical
communication skills of grade VIII SMP Negeri 8 Bukittinggi. This research is a Pre-Experimental research
using The Static Group Comparison research design. The population of this study is grade VIII students
of SMP Negeri 8 Bukittinggi. The sampling technique used is Random Sampling, with the samples in this
study being class VIIl.4 as the Experimental class and class VIII. 2 as a control class. The research
instrument used is a test of mathematical communication skills. Based on data analysis of research
results, it was found that the mathematical communication skills of students who followed learning with
the RME approach were better than students who followed learning with a deductive approach in grade
VIII SMP Negeri 8 Bukittinggi. This is evidenced by obtaining the value of the hypothesis test with the
value of , teount = 1,71 and , teaple = 1,, thus, teount > trable . With confidence level a = 0.05 That is, H-
1. Accepted.So it can be concluded that there is a significant influence with the Realistic Mathematics
Education (RME) approach on the mathematical communication skills of grade VIII students of SMP N 8
Bukittinggi.

Keywords: /nfluence, Realistic Mathematics Education Approach, Mathematical Communication Skills

PENDAHULUAN

Pentingnya pendidikan sebagai elemen integral dalam kehidupan manusia tidak bisa
diabaikan. Salah satu pembelajaran dalam pendidikan yaitu pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pemahaman materi matematika
semata, namun juga melatih siswa untuk memiliki kemampuan matematika(Hamka, 2013).
Dengan demikian pembelajaran matematika harus memberi perhatian pada kemampuan
matematika siswa, salah satunya vyaitu mengkomunikasikan gagasannya dalam
memahami suatu konsep.

Mengomunikasikan ide melalui bahasa matematika memiliki kepraktisan,
keberteraturan, dan efisiensi yang lebih tinggi (Ramellan et al., 2012). Diperlukan bagi
seluruh siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika karena matematika memiliki
fungsi sebagai sarana komunikasi yang efektif, terstruktur, dan akurat, serta memiliki

relevansi yang erat dengan kehidupan siswa. Melalui hal ini, siswa mampu meningkatkan
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penguasaan kosa kata, mengorganisir ide-ide dengan sistematis, mengembangkan
kemampuan berbicara, serta meningkatkan kemampuan belajar secara keseluruhan
(Isnaniah & Imamuddin, 2017).

Menurut Ziebarth, Bean, dan Schoen, komunikasi matematika yaitu kemampuan siswa
untuk secara unik menjelaskan cara-cara dalam memecahkan masalah, konstruksi siswa
dalam  menjelaskan fenomenaddunia  nyata  menjadi grafik,  kata-kata/kalimat,
atau tabel(Putri et al., 2020). Dengan demikian, dapat disimpulkan kemampuan komunikasi
matematika merujuk pada kemampuan siswa dalam mengungkapkan konsep-konsep
matematika baik secara verbal maupun tertulis.

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematika menurut Firdaus yaitu
pertama, kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar, diagram dan tabel ke dalam
ide matematika. Kedua, kemampuan menjelaskan ide, situasi dan hubungan matematika
dengan beda nyata, gambar, grafik, tabel dan aljabar. Ketiga, kemampuan menyatakan
peristiwa atau ide yang dikemukakan melalui bahasa atau simbol - simbol matematika
(Aniswita & Handayani, 2017). Melalui indikator — indikator tersebut, kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat diukur.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
siswa yaitu faktor eksternal yang meliputi faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti
pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang tepat, sehingga siswa kurang memaknai
pembelajaran (Fuada et al,, 2017). Sehingga menjadi penyebab rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa. Rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa juga
didukung oleh hasil studi Siti Aminah dan kawan — kawan, menemukan kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas VIII Cimahi tergolong rendah (Aminah et al., 2018). Hal
yang serupa juga ditemukan oleh peneliti lainnya. Penelitian Rahmawati, Bernard, dan
Padilah memperoleh hasil bahwa 40% siswa kelas VIl SMP Negeri 15 Medan masih belum
cukup baik dan tergolong masih rendah(Rahmawati et al., 2019). Rendahnya kemampuan
komunikasi matematis dapat dilihat melalui pengkategorian kemampuan komunikasi

matematis siswa pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Nilai Siswa Kategori

1 81-100 Sangat Baik
2 61-80 Baik

3 41-60 Cukup

4 21-40 Kurang
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5 0-20 Sangat Kurang

Sumber : Rossyda Rahma Damayanti et al.

Peneliti menemukan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP
Negeri 8 Bukittinggi, khususnya kelas VIl yang dapat dilihat dari hasil Ulangan Harian yang
terdiri dari enam soal, diantara enam soal tersebut terdapat satu soal yang memenuhi
indikator kemampuan komunikasi matematis, kemudian diperoleh nilai kemampuan

komunikasi matematis siswa yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 8
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2022 / 2023

No Kelas Rata — rata Nilai Kategori

1 VI 39,34 Kurang

2 VIIIL.2 31,25 Kurang

3 VI3 40,1 Kurang

4 Vill.4 40 Kurang

5 VIIILS 38,32 Kurang
Rata — rata keseluruhan 37,8 Kurang

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika
kelas VIII SMP Negeri 8 Bukittinggi yang mengatakan, siswa mengalami kesulitan ketika
dihadapkan soal bergambar, dan cenderung langsung menyelesaikan masalah tanpa
menguraikan informasi yang ada pada gambar. Hal ini mengindikasikan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis
tersebut diduga karena proses pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 19, 20 dan 23 Januari
2023, ketika penulis mengamati pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas VIII
SMP Negeri 8 Bukittinggi, penulis melihat dalam pembelajaran matematika, guru
cenderung menyampaikan materi pelajaran yang dilanjutkan dengan pemberian contoh,
kemudian pemberian latihan soal yang bentuk soalnya sama dengan contoh soal
sebelumnya, dan pada akhir pembelajaran guru memberikan tugas sebagai latihan di
rumah dan bahan evaluasi bagi guru. Ketika pembelajaran juga guru kurang mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari — hari. Untuk memperkuat hasil pengamatan di
kelas yang dilakukan oleh penulis ,maka penulis melakukan wawancara terhadap guru dan
siswa yang bersangkutan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru yang dilakukan pada tanggal 23 Januari
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2023, diperoleh informasi bahwa dalam mengajar beliau cenderung menggunakan
pendekatan deduktif dibandingkan dengan menggunakan pendekatan lainnya, dan kurang
mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Kemudian dari hasil wawancara dengan
seorang siswa, ditemukan bahwa siswa tidak memiliki minat yang kuat dalam belajar
matematika, dan metode pembelajaran yang monoton menyebabkan siswa merasa bosan.
Dengan demikian diperlukannya solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

Salah satu solusi yang dianggap bisa menyelesaikan permasalahan tersebut ialah perlu
adanya penerapan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika siswa. Pendekatan tersebut yaitu pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). RME merupakan pendekatan pembelajaran yang menerapkan setiap
proses pembelajaran berangkat dari dunia nyata ke dunia simbol dan dilanjutkan pada
pembentukan konsep matematika, kemudian menerapkan konsep tersebut ke dalam
kehidupan sehari — hari. Dalam pembelajaran RME siswa diajak untuk aktif, bebas
mengeluarkan ide, dan mereka juga diharapkan untuk membagikan ide — idenya. Dengan
demikian mereka bebas mengkomunikasikan ide — idenya satu sama lain(Ahmad et al,
2019). Peningkatan kemampuan komunikasi siswa juga didukung oleh kegiatan yang
dilakukan dalam pendekatan RME.

Salah satu kegiatan di dalam pendekatan RME yaitu menyelesaikan masalah
kontekstual. Permasalahan yang digunakan ialah permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari — hari siswa. Siswa diarahkan untuk menyampaikannya dalam simbol,
bahasa matematika, grafik maupun gambar dan menerapkannya dalam pemecahan
masalah dari permasalahan nyata yang disajikan (Ahmad et al.,, 2019). Melalui kegiatan
ini, siswa dilatih untuk mengkomunikasikan ide-ide matematika yang berakibat pada
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa. Peningkatan kemampuan
komunikasi matematika dengan menggunakan pendekatan RME telah diteliti oleh
beberapa peneliti lainnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nita Putri Utam, dkk., bahwa pendekatan RME
memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. Hasil
yang positif juga ditemukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Mega Silvia dan Sri Elniati.
Hasil penelitiannya menemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik secara bertahap untuk masing - masing
indikator kemampuan komunikasi dengan diterapkannya pendekatan RME(Silvia & Elniati,
2020). Berdasarkan penyampaian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP N 8 Bukittinggi.”

METODE PENELITIAN
Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian dengan menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian pra - eksperimen tipe The Static Group Comparison
Design. Penelitian ini menggunakan populasi yaitu seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 8
Bukittinggi. Adapun sampel yang digunakan yaitu siswa kelas VIIl.4 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu tes kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diberikan setelah kelas eksperimen dan kontrol diberi perlakuan. Soal
tes kemampuan komunikasi matematika telah divalidasi oleh para ahli, kemudian dilakukan
uji coba soal untuk melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal.
Kemudian nilai yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis dengan menggunakan uji — t. Pada kesempatan ini analisis data dilakukan

dengan bantuan software minitab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan metode kuantitatif tipe pra -
eksperimen design bentuk the static group comparison. Pengumpulan data mengenai hasil
tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan dengan instrumen tes akhir. Tes ini
diberikan kepada kedua kelas sampel dalam bentuk soal essay yang terdiri dari 3 soal.
Masing-masing soal mewakili setiap indikator kemampuan komunikasi matematis yang ada.
Siswa diberi waktu mengerjakan soal selama 60 menit. Setelah dilakukan tes akhir, data
mengenai hasil tes kemampuan komunikasi matematis dalam materi statistika telah
dikumpulkan. Tes ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas VIII.4 yang menerapkan
pendekatan RME, dan kelas VIII.2 yang menerapkan pendekatan deduktif.

Partisipan tes akhir ini terdiri dari 60 siswa, dengan 30 siswa dalam kelas eksperimen
dan 30 siswa dalam kelas kontrol. Hasil tes yang diperoleh telah disajikan dalam tabel
berikut ini:

Tabel 3. Deskripsi Hasil Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Sampel

Kelas N Nilaiy,g, Nilaiy, X S
Eksperimen 30 100 25 62,78 26,69
Kontrol 30 91,67 25 52,22 19,69
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Melihat dari Tabel 3 di atas, terdapat perbedaan dalam nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai sebesar 62,78,
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata nilai sebesar 52,22. Dengan demikian, rata-
rata nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selain itu, terlihat pula
bahwa standar deviasi pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol,
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki tingkat keheterogenan yang lebih besar
daripada kelas kontrol. Adapun untuk uji normalitas tes kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas sampel dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Sampel

Kelas a Poatue N Ly Liaber Distribusi
Eksperimen 0,05 0,116 30 0,119 0,161 Normal
Kontrol 0,05 0,150 30 0,137 0,161 Normal

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh Ly < Lgper baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Begitu juga dengan harga P,q,. Yang diperoleh dengan menggunakan
Software Minitab yaitu P,ge > @. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedua data sampel
berdistribusi normal. Data sampel berdistribusi normal dapat diartikan bahwa kedua kelas
sampel tersebut memiliki kemampuan komunikasi matematis yang berada pada selang
rata-rata yang telah ditetapkan, atau kedua kelas tersebut memiliki rata-rata kemampuan
komunikasi matematis yang hampir sama dan merata. Selanjutnya dilakukan uji

homogenitas yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel

a Pyatue [tabel fhitung Kesimpulan

0,05 0,107 1,86 1,83 Variansi Homogen

Nilai faper < fhitung Pada taraf nyata a = 0.05, selain itu dengan Software Minitab
diperoleh P4 > a, sehingga H, diterima dan H; ditolak karena fhitung < fraper dan
P,ame > @, yang artinya data sampel memiliki variansi yang homogen. Setelah diperoleh
data berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan

menggunakan uji — t yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Sampel

Kelas N X thitung tiabel Pvalue
Eksperimen 30 62,78
1,71 1,673 0,004
Kontrol 30 52,22
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Pada taraf kepercayaan o = 0,05 dan diperoleh tpipmg = 1,71 dan tygpe = 1,673,
dimana tpitung > teaper artinya HO ditolak dan terima H1. Hal ini juga diperkuat dengan nilai
Pvalue < 0,5, sehingga terima H1 yaitu Kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME lebih baik dari pada siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan deduktif dikelas VIIl SMP Negeri 8 Bukittinggi.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data tes kemampuan komunikasi matematis
siswa terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari
uji t diperoleh t = 1,71.

Berikut dijelaskan hasil jawaban siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi
matematis setiap indikator. Indikator 1, Berikut perbandingan antara jawaban siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk soal nomor 1.
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Gambar 3. Jawaban Kelas Eksperimen untuk Indikator 1
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Pada gambar 4 terlihat bahwa siswa telah mampu untuk menghubungkan grafik ke
dalam ide matematika secara lengkap dan benar. Untuk gambar 5 siswa sudah mulai
mampu, tetapi terdapat sedikit kesalahan pada menentukan tinggi badan Amanda.

Indikator 2 dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 5. Kelas Eksperimen untuk Indikator 2

Gambar 6. Jawaban Kelas Kontrol untuk Indikator 2

Pada gambar 7 dapat terlihat bahwa siswa kelas eksperimen sudah dapat menyajikan
hubungan matematika ke dalam bentuk tabel secara lengkap dan benar disertai dengan
memberikan jawaban terkait dengan modus dari data yang telah disajikan ke dalam bentuk
tabel, sedangkan kelas kontrol hanya sebagian hubungan matematika disajikan ke dalam
bentuk tabel, dimana siswa hanya menuliskan data — data yang diperoleh dari soal, namun
belum disajikan ke dalam bentuk tabel secara lengkap dan benar, serta siswa belum
menjawab modus dari data yang disajikan. Indikator 3, berikut ini salah satu perbandingan

antara jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Gambar 7. Jawaban Kelas Eksperimen untuk Indikator 3

Gambar 8. Jawaban Kelas Kontrol untuk Indikator 3

Melihat pada gambar 8, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen hanya sebagian dari

peristiwa atau ide yang dikemukakan melalui bahasa atau simbol matematika, terlihat
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bahwa siswa telah mengurutkan data yang dimulai dengan nilai data terkecil ke nilai data
terbesar. Di sisi lain, pada gambar 10 terlihat bahwa kelas kontrol tidak menyatakan peristiwa
atau ide yang dikemukakan melalui bahasa atau simbol — simbol matematika.. Perbedaan
ini dalam kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis disebabkan
oleh perlakuan yang berbeda yang diberikan pada masing-masing kelas sampel. Sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Annisa dan Eka yaitu pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) memberikan dampak positif terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa.(Hasibuan & Hasibuan, 2023)

Pada kelas eksperimen pendekatan RME memberikan peluang kepada siswa untuk
mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri, materi disampaikan dalam bentuk proses,
bukan sebagai produk akhir, dan siswa diberikan kebebasan untuk menemukan,
membangun, serta mengungkapkan pemahaman yang mereka miliki(Ramadhani et al.,
2021). Peran guru sebagai fasilitator adalah membantu siswa dalam menemukan konsep
yang sebenarnya dan memberikan panduan dalam pengambilan keputusan terkait dengan
konsep yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Freudenthal bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya pembelajaran yang disajikan
kepada siswa dapat bermakna bagi siswa.(Sidik, 2019) Maka dalam pembelajaran
matematika guru harus merancang pembelajaran yang dapat menghubungkan dunia nyata
ke dalam pembelajaran melalui masalah - masalah yang dekat dengan siswa.

Walaupun sudah sekitar 40 tahun sejak awal dikembangkannya RME , RME masih
dapat dilihat sebagai proses yang masih berjalan. Keberagaman dalam dunia pendidikan
tidak menjadi penghalang dalam pengembangan RME, melainkan sebagai pendorong
refleksi dan revisi sehingga mendukung kematangan teori RME (Hauvel-Panhuizen &
Drijvers, 2020). Menurut Treffers, pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education mempunyai 5 karakteristik yang harus diperhatikan dalam pelaksanaannya, yaitu
menggunakan konteks dunia nyata, menggunakan model - model, produksi dan kontribusi
siswa, interaktif, dan keterkaitan. Pembelajaran yang diawali dengan masalah kontekstual
yang dekat dengan siswa membuat pembelajaran menjadi proses konstruktif yang dapat
mengurangi rasa takut siswa dalam pembelajaran, sehingga guru dapat membimbing siswa
melali masalah yang kontekstual untuk berpikir dalam proses pembelajaran.(Amalia et al.,
2019) Sehingga pembelajaran menjadi bermakna yang melibatkan siswa secara aktif untuk
menggunakan model — model, produksi dan kontribusi siswa. Pendekatan RME juga
memberikan kemudahan bagi guru dalam mengembangkan konsep — konsep serta

gagasan yang bermula dari dunia nyata yang dapat dibayangkan oleh siswa, dan
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melibatkan interaksi yang kuat antara guru dan siswa.(Firdaus, 2018) Pembelajaran yang
interaktif antara guru dan siswa membuat siswa terlatih untuk mengkomunikasikan
pelajaran yang ia pahami, yang berujung pada peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Utami, dkk. Bahwa dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education memberikan kontribusi positif terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Karena siswa terlebih dahulu mengidentifikasi
masalah, lalu menemukan ide dan solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah, dan
disertai dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga memberikan kebebasan
bagi siswa dalam proses berpikir untuk menemukan solusi dari masalah yang
diberikan.(Utami et al., 2022) Dengan demikian kegiatan yang terdapat dalam pendekatan
RME dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Hal yang sama juga ditemukan oleh penelitian lainnya yaitu Dewi Yuliani, dkk. Dengan
judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan RME Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMPN 18 Pekanbaru” yang mendapatkan hasil kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME lebih
baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran Inquiry.(Yuliani et al., 2020) Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syafriadi, Fuzan, dkk. yang menemukan bahwa
kemampuan matematika siswa dengan menggunakan RME lebih baik dari pada siswa
dengan menggunakan pembelajaran konvensional (Syafriafdi et al, 2019). Berdasarkan
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan hasil penelitian ini, maka dapat dikatakan
bahwa dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education kemampuan
komunikasi matematis siswa mengalami peningkatan ke arah yang positif atau dapat
dikatakan bahwa pendekatan RME berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VIIIl SMP Negeri 8 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2022 /
2023.

SIMPULAN
Berdasarkan data dan analisis data yang diperoleh, bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIIl SMP N 8 Bukittinggi Tahun Pelajaran
2022 / 2023. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan tpityng = 1,71 dan tegpe; = 1,673,

dimana thitung > teaver
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